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Abstrak 
 

Ikan bandeng (C. chanos) adalah jenis ikan yang mendiami daerah air payau yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia dan akan dikembangkan di berbagai daerah. Ikan bandeng di Desa Tambak Bulusan sebagian besar 

dibudidayakan di tambak ekstensif, sistem budidaya ekstensif dilakukan tanpa adanya pemberian pakan 

tambahan pada ikan sehingga seluruh hidupnya memanfaatkan ketersediaan pakan alami berupa plankton dan 

klekap di tambak tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian lahan air untuk 

budidaya kolam dan menganalisis potensi produksi budidaya ikan bandeng di Desa Tambak Bulusan 

berdasarkan nilai ketersediaan plankton sebagai sumber pakan alami dan distribusi klorofil sebagai parameter 

untuk analisis produktivitas primer yang terkait dengan parameter lingkungan. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan studi kasus yang terdiri dari 2 tahap, yaitu proses pengumpulan dan analisis. Pengumpulan data 

penelitian dilakukan langsung di 8 titik penelitian yang berbeda dan melakukan wawancara dengan petani 

pertanian. Data yang diperoleh kemudian diproses menggunakan ArcGis 10.8. Hasil akhir penelitian ini adalah 

luas tambak Desa Tambak bulusan ± 670 ha masuk dalam kategori cukup bagus (S2) dan juga masuk dalam 

kategori fit bersyarat (S3). Analisis nilai hasil untuk rentang produktivitas primer di kolam adalah 108-140 

mgC/m3/hari, dengan hasil tersebut perairan di area penelitian menunjukkan nilai mesotrofik yaitu perairan 

dengan nilai sedang. 

 

Kata Kunci: Ikan Bandeng; Sistem Informasi Geografis; Produktivitas Primer 

 

Abstract 
 

Analysis Of Land Suitability at Milkfish Pond Based on Primary Productivity Aspects In Tambak 

Bulusan, Karang Tengah, Demak  

 

Milkfish (C. chanos) is a type of fish that inhabits brackish water areas that are widely cultivated in Indonesia 

and will be developed in various regions. Milkfish in The Village of Tambak Bulusan are mostly cultivated in 

extensive ponds, extensive cultivation systems are carried out without the provision of additional feed to the 

fish so that the whole life takes advantage of the availability of natural feed in the form of plankton and macro 

algae n the pond. The purpose of this study was to analyze the suitability of water land for pond cultivation 

and analyze the production potential of milkfish cultivation in Bulusan Pond Village based on the value of 

plankton availability as a natural feed source and chlorophyll distribution as parameters for primary 

productivity analysis related to environmental parameters. The method in this study uses a case study 

consisting of 2 stages, namely the process of collection and analysis. The data collection of research was 

conducted directly at 8 different research points and conducted interviews with agricultural farmers. The data 

obtained is then processed using ArcGis 10.8. The final result of this study is the area of tambak Bulusan 

village pond ± 670 ha is included in the category of quite good (S2) and also included in the category of 

conditional fit (S3). The analysis of the value of the results for the primary productivity range in the pool is 

108-140 mgC/m3/day, with the results of the waters in the research area showing mesotrophic value i.e. waters 

of moderate value. 

 

Keywords: Milk Fish; Geographic Information System; Primary Productivity 
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PENDAHULUAN 

Budidaya ikan di Indonesia menunjukkan 

prospek yang baik, yaitu peningkatan produksi 

sebesar 9,75% dari 2011-2015 dengan produksi 

tertinggi 672.196ton pada tahun 2015 (Nisa et al. 

2020). Kegiatan budidaya menggunakan sistem 

budidaya tradisional dimana dengan 

memanfaatkan pakan alami seperti fitoplankton 

dan klekap sebagai pakan masih dilakukan di areal 

tambak di Indonesia, pemanfaatan klekap dan 

fitoplankton dalam budidaya tradisional pada 

tambak dapat bergantung pada besarnya nilai 

produktivitas primer untuk mendukung budidaya. 

Produktivitas primer adalah tingkat produksi 

karbon organik pada satuan waktu tertentu, yang 

merupakan hasil fotosintesis tanaman hijau dalam 

menyerap energi matahari, di mana tanaman hijau 

di kolam dalam bentuk fitoplankton dan kerang 

dapat digunakan sebagai ikan bandeng pakan 

alami, dalam fitoplankton ada klorofil-a yang 

berperan untuk fotosintesis dengan memanfaatkan 

cahaya yang memasuki kolam. Klorofil-a (Chl-a) 

adalah pigmen fotosintesis hijau yang ditemukan 

pada tanaman air yang memanfaatkan sinar 

matahari untuk fotosintesis, di mana konsentrasi 

klorofil-a dalam budidaya merupakan indikator 

penting dan efektif untuk evaluasi kualitas air, 

pencegahan pencemaran air (Wang et al., 2016). 

Evaluasi lahan budidaya tambak menjadi 

salah satu tolok ukur yang layak apakah lahan 

tersebut dibudidayakan untuk dikembangkan lebih 

lanjut. Pertambakan di Desa Tambak Bulusan 

sebagian besar berskala luas, sehingga perlu 

memperhatikan karakteristik perairan dan 

ketersediaan pakan alami dan klorofil-a. Dalam 

Arief dan Widowati (2006) menunjukan kondisi 

tambak pada wilayyah ini sudah mencapai S2 

(sangat sesuai) sehingga bisa menjadi acuan untuk 

penelitian kali ini untuk melakukan analisis kondisi 

tambak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meneliti daerah Tambak Bulusan untuk kegiatan 

budidaya ikan bandeng dengan tingkat 

produktivitas primer di daerah Tambak Bulusan 

dan melakukan analisis kesesuaian kolam budidaya 

ikan bandeng (C. chanos) di daerah propagasi 

Tambak Bulusan. 

Pemanfaatan sistem informasi geograffis 

(SIG) di wilayah ini diperlukan untuk mengetahui 

berapa nilai kesesuaian lahan saat ini di areal 

tambak bulusan, sebagian besar kolam akuakultur 

tidak menggunakan keunggulan SIG ketika 

menentukan kawasan yang akan dijadikan tambak 

dan pengelolaan budidaya, yang sangat penting 

untuk menghindari kerusakan kolam dan 

penutupan budidaya yang mengakibatkan kerugian 

bagi petani tani. Masalah lingkungan dalam 

akuakultur adalah penataan ruang atau 

pengembangan tata letak akuakultur yang tidak 

sesuai dengan daya dukung lingkungan 

(Nurfadillah et al., 2020). 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di kolam tradisional. 

Lokasi penelitian ditentukan dari beberapa kolam. 

Kemudian gunakan GPS (Global Posts) untuk 

mencatat lokasi titik sampling penelitian. 

Melakukan perhitungan nilai parameter fisik, 

kimia dan biologis di perairan kolam yang meliputi 

suhu, salinitas, pH, DO, nitrat dan nilai fosfat. 

Perhitungan suhu, salinitas, pH dan DO dilakukan 

langsung di lapangan dengan metode in situ, 

sedangkan perhitungan nitrat dan fosfat dilakukan 

di Laboratorium Penelitian Fakultas Perikanan 

Universitas Diponegoro. Plankton test sampling 

dilakukan dengan menggunakan plankton bersih 

dan kepadatannya diamati pada mikroskop. Untuk 

memproses data kesesuaian dan distribusi nilai 

parameter, perangkat lunak ArcGIS 10.8 

digunakan untuk diproses melalui citra satelit. 

Metode dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan studi kasus. Studi kasus adalah 

metode penelitian yang secara langsung 

mengamati dan mencatat data tentang fenomena 

dan gejala di lapangan. Data dari lapangan berupa 

parameter fisik, kimia dan biologi perairan 

diperoleh langsung melalui pengambilan sampel di 

lapangan, sedangkan data kondisi di lingkungan 

tambak dan sekitarnya, pembangunan bentuk 

tambak dan total produksi tambak berasal dari 

wawancara dengan petani tambak di Desa 

TambakBulusan. Data plankton yang digunakan 

adalah plankton yang masih berada di kolam. 

Sampel dari plankton diambil menggunakan 

plankton bersih dengan ukuran mesh 400 atau 37 

mikron. Kemudian menggunakan perangkat lunak 

ArcGis 10.8 untuk memproses data lapangan yang 

diperoleh untuk menghasilkan model peta dasar. 

Kemudian gunakan peta dasar tematik yang 

dihasilkan untuk menilai kelayakan tanah. 

Hasil pemantauan citra satelit di areal 

tambak Kabupaten Demak dilakukan untuk 

mengetahui koordinat geografis yang sesuai 

dengan posisi tambak dalam penelitian tersebut, 
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lokasi lokasi penelitian kolam berada pada 

koordinat 6°50'28.13"S - 6°51'37.53"S Lintang 

Selatan dan 110°32'11.58"T - 110°32'7.79"T bujur 

timur. Lokasi kolam di setiap stasiun diperoleh 

antara 250 - 2.200 meter. Desa Tambakbulusan 

sendiri bergantung pada ekonomi tambak. 

Lokasi penelitian di wilayah ini memiliki 

karakteristik yang sama dan hampir sama dengan 

memanfaatkan air yang masuk dari sungai dimana 

di tepi sungai terdapat mangrove, dan beberapa 

area kolam memiliki tanaman mangrove yang 

berada di kolam atau di tengah kolam. Di stasiun 

penelitian 1 memanfaatkan aliran sungai utama 

sementara di stasiun penelitian lain menggunakan 

cabang anak sungai sebagai inlet di stasiun 

penelitian. 

Pengambilan sampel pada setiap stasiun 

didasarkan pada jarak dan karakteristik yang 

berbeda pada setiap tambak, mulai dari jarak 

dengan aliran sungai dan laut, adanya mangrove 

dan jarak antar stasiun. 

Skorsing 

 

Evaluasi tingkat kesesuaian lahan 

berdasarkan kualitas lahan pertanian yang 

memodifikasi metode penilaian kesesuaian lahan 

sesuai dengan petunjuk survei sumber daya lahan 

untuk observasi. Banyak penelitian yang 

mendukung manfaat MCDM (metode 

pengambilan keputusan multi kriteria) di 

lingkungan GIS untuk tujuan pemilihan lokasi. 

Dalam hal penggunaan sistem kesesuaian lahan 

dibagi menjadi tingkat yang sesuai (S) dan tingkat 

yang tidak sesuai (N), di mana tingkat S dibagi 

menjadi 3 tingkat, dan tingkat N dibagi menjadi 2 

tingkat yaitu S1, S2, S3 dan N. Peta sumber daya 

dan fasilitas disiapkan berdasarkan toposheet dan 

data satelit. Prosedur ditetapkan menggunakan GIS 

untuk setiap atribut air dan fasilitas infrastruktur 

dan dibagi menjadi tiga kelas seperti yang paling 

cocok, cukup cocok dan tidak sesuai berdasarkan 

persyaratan untuk akuakultur (Nayak et al., 2018). 

 

 
 

Tabel 1. Skoring dan bobot kesesuaian kualitas air kolam ikan bandeng 

 

Parameter   range 
value 

(N) 

weigth 

(B) 
skor Reference 

pH 8 4 6 24 

Hartoko dan Helmi (2007), Widiana et 

al.,(2017) 

 7,5 - 8 3  28 
 5 – 7,5 2  12 
 <5 or >9 1  6 

salinity  15 - 25 4 2 8 

Bakosurtanal (2010), Widiana et 

al.,(2017) 

(ppt) Okt-15 3  6 
 25 - 35 2  4 
 <10 or  >35 1  2 

DO (ppm) 06-Agu 4 6 24 

Hartoko dan Helmi (2007), Widiana et 

al.,(2017) 

 5 – 6 3  18 
 4 – 5 & 8-10 2  12 
 <3 or >10 1  6 

Temperature 

(˚C) 
29 - 31 4 2 8 

Widiana et al.,(2017)  26–29 & 31-

33 
3  6 

 33 - 34 2  4 
 <26 or >35 1  2 

Nitrat (ppm) 0,9 – 3,5 4 4 16 

Zweig (1999), Bakosurtanal (2010) dan 

Widiana et al.,(2017) 

 0,3 – 0,9 3  12 
 0,01 – 0,3 2  8 
 <0,01 & >3,5 1  4 

Fosfat (ppm) >0,21 4 4 16 

Hartoko dan Helmi (2007), Widiana et 

al.,(2017) 

 0,10 – 0,21 3  12 
 0,05 – 0,10 2  8 
 <0,02 1  4 
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Gambar 1. Stasiun Penelitian 

 

 

Tabel 2. Hasil Skoring Kesesuaian Perairan Tambak 

 

Kategori Total Skor Tingkat Kesesuaian Kualitas Perairan Tambak 

S1 78 – 96 Sangat sesuai Potensial, tidak mempunyai faktor 

penghambat 

S2 60 – 77 Cukup sesuai Memenuhi Persyaratan minimal 

S3 42 – 59 Sesuai Bersyarat Mempunyai faktor pembatas, perlu 

perlakuan khusus 

N 24 – 41 Tidak sesuai Perlu biaya tinggi agar dapat memenuhi 

persyaratan minimal 

Sumber : Widiana et al., (2017) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Sistem Informasi Geografis 

Lokasi Penelitian penggunaan data primer dan data 

sekunder di TambakBulusan menunjukkan hasil 

yang berbeda. Nilai kualitas air sebagai data 

pendukung termasuk oksigen terlarut (DO), 

salinitas, keasaman (pH), suhu, nitrat dan fosfat, 

yang hasilnya disajikan dalam Tabel 3. 

Suhu air disebabkan oleh tekanan dan 

pengaruh intensitas sinar matahari, ketika semakin 

dalam tekanan air semakin tinggi dan intensitas 

sinar matahari yang diterima oleh air akan menurun 

sehingga suhu air akan menurun (Arief et al, 2015). 

Kisaran suhu setiap stasiun adalah antara nilai 29-

33 ° C. Suhu di kolam menjadi salah satu faktor 

terpenting untuk kelangsungan hidup organisme di 

dalamnya, karena suhu dapat mempengaruhi 

aktivitas metabolisme dan reproduksi organisme. 

Organisme ektotermik, seperti ikan bandeng, 

sangat dipengaruhi oleh suhu air (Schulte, 2015). 

Nilai keasaman (pH) adalah parameter yang 

memiliki pengaruh dalam proses fotosintesis di 

perairan yang bertepatan dengan nilai suhu di 

perairan. Parameter pH memiliki nilai rentang pH 

yang sesuai dengan umur fitoplankton pada nilai 

6,5-8,5 dan nilai pengukuran di stasiun 
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menunjukkan nilai rata-rata 7,2-7,7 dan tidak jauh 

berbeda pada setiap stasiun yang diamati.  

Nilai pengukuran pH di setiap stasiun masih 

menunjukkan hasil parameter yang cukup stabil 

dalam mendukung keberlanjutan budidaya di 

kolam termasuk keberlanjutan fitoplankton sebagai 

pakan dari bandeng yang dibudidayakan. Dalam 

budidaya kolam sendiri fitoplankton dapat tumbuh 

optimal dengan nilai pH 7,5-8,5. Dalam sebuah 

studi oleh Musa et al., (2020) menyatakan bahwa 

pH air memiliki korelasi yang luar biasa dengan 

nitrat, fosfat, dan keragaman fitoplankton (P 

<0,05). 

Nilai kisaran salinitas pada kolam diperoleh 

29-41 ppt dengan nilai terendah dengan nilai 29 ppt 

di stasiun 4 dan tertinggi dengan nilai 41 ppt di 

stasiun 8, Fluktuasi nilai salinitas itu sendiri dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola 

sirkulasi air laut yang masuk ke laut, proses 

penguapan di kolam, curah hujan dan aliran di 

sungai sekitar kolam.  

Sebagai ikan euryhaline, ikan bandeng dapat 

mentolerir dan dikultur dalam berbagai salinitas 

dari lingkungan air tawar ke laut (Chang et al., 

2019). Sejalan dengan itu, data lingkungan 

menunjukkan sedikit variasi antara minggu 

pengambilan sampel, seperti sedikit pengurangan 

salinitas dari minggu kelima, tetapi ini jauh dari 

kritis atau mematikan untuk ikan yang 

dibudidayakan. Selain itu, ditemukan di Salinity 

memiliki korelasi yang signifikan dengan DO dan 

COD, di mana DO memiliki korelasi yang luar 

biasa dengan COD, dengan nilai DO tinggi 

menunjukkan tingkat COD / BOD rendah (Musa et 

al., 2020). 

Nilai yang dihasilkan dari pengukuran DO 

mendapatkan hasil rata-rata terendah di stasiun 2 

dengan nilai rata-rata 4,05 mg / l dan nilai tertinggi 

di stasiun 8 dengan nilai 6,47 mg/l. Fluktuasi 

kandungan DO sendiri terjadi karena proses 

fotosintesis pada fitoplankton dan nilai DO yang 

rendah dapat disebabkan oleh respirasi oleh ikan 

bandeng. Kandungan dalam air dianggap normal 

dengan kisaran 4-6 mg/l dan jika kurang dari 1 mg/l 

dapat menyebabkan kematian. Penurunan nyata 

dalam kualitas air, terutama yang berkaitan 

dengan penurunan kadar oksigen, secara 

substansial dapat merusak kinerja ikan berbudaya 

(Hanke et al., 2020). 

Kandungan nitrat di perairan itu sendiri 

memiliki peran dalam pengembangan dan 

pertumbuhan fitoplankton di perairan. 

Metabolisme dalam fitoplankton diperlukan untuk 

proses sintesis protein, memecah enzim dan 

komponen dalam klorofil-a di perairan. 

Pertumbuhan fitoplankton di perairan juga 

tergantung pada nilai kadar nitrat yang ada, dengan 

kandungan 0,9-3,5 ppm untuk konsentrasi terbaik 

dalam pertumbuhan fitoplankton, yang masih 

cukup untuk pertumbuhan fitoplankton dan 

organisme lain di perairan kolam.  

Penambahan nitrat dapat mengontrol reduksi 

sulfat dengan mengganti bakteri sulfite reducing 

(BSR) dengan bakteri denitrifying melalui 

interspesisi. Menurut Torun et al., (2020) 

menyatakan bahwa aplikasi nitrat untuk kolam 

akuakultur dilaporkan menstabilkan potensi 

redoks, mengoksidasi zona anaerobik yang dapat 

menyebabkan produksi hidrogen sulfida dan 

metabolit mikroba berpotensi beracun lainnya. 

Fosfat di perairan adalah jenis fosfor yang 

dapat digunakan oleh tanaman air dan fitoplankton. 

Fungsi umum fosfat dalam air adalah sebagai 

sumber unsur-unsur penting sebagai nutrisi untuk

 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Air Tambak Ikan Bandeng di Tambak Bulusan 

 

Lokasi Bujur timur 
Lintang 

Selatan 
Suhu pH DO Nitrat Fosfat Salinitas 

Tambak 1 110°32'10.41"T 6°51'1.53"S 30,75 7,37 5,78 0,443 0,033 33 

Tambak 2 110°32'20.74"T 6°51'4.07"S 30,78 7,32 4,05 0,487 0,037 33 

Tambak 3 110°32'12.03"T 6°51'30.95"S 30,88 7,38 5,76 0,487 0,055 32 

Tambak 4 110°32'7.79"T 6°51'37.53"S 32,4 7,24 6,37 0,854 0,055 29 

Tambak 5 110°32'6.17"T 6°51'12.74"S 31,46 7,32 4,18 0,286 0,100 32 

Tambak 6 110°32'15.64"T 6°51'17.42"S 32,12 7,4 4,47 0,271 0,088 31 

Tambak 7 110°32'15.96"T 6°50'35.49"S 33,14 7,39 4,96 0,360 0,106 34 

Tambak 8 110°32'11.58"T 6°50'28.13"S 32,14 7,67 6,47 0,263 0,104 41 
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pertumbuhan plankton, klekap dan lumut di 

perairan. Pemanfaatan fosfat dalam air 

mempengaruhi tingkat produktivitas air. 

Fenomena plankton mekar sering terjadi ketika 

fosfat di perairan meningkat tinggi dari batas air 

yang dapat ditoleransi, sehingga dapat 

mempengaruhi penurunan nilai pH dan kandungan 

oksigen di perairan. 

Meskipun fosfat adalah nutrisi penting untuk 

pertumbuhan fitoplankton, jumlah kelebihannya 

dapat mengakibatkan kerusakan plankton dan 

kerusakan kualitas air (Kumararaja et al., 2019). 

Praktik akuakultur intensif menghasilkan 

kandungan fosfat melebihi batas yang ditentukan 

dan menyebabkan degradasi lingkungan dengan 

eutrofikasi badan air. 

Hasil yang diperoleh dari jenis fitoplankton 

yang ditemukan di setiap stasiun menunjukkan 

bahwa setiap kolam budidaya ikan bandeng di 

lokasi tersebut ditemukan banyak jenis 

fitoplankton yang dapat digunakan sebagai pakan 

alami ikan bandeng dan mampu memenuhi 

ketersediaan makanan untuk ikan bandeng di 

lokasi tersebut, dimana konsentrasi dalam air 

akuakultur merupakan indikator penting dan 

efektif untuk evaluasi kualitas air, pencegahan 

pencemaran air dan evaluasi indeks ketersediaan 

nutrisi seperti kelimpahan fitoplankton dan 

biomassa (Wang et al., 2016). Makanan umum 

fitoplankton dapat Cyanophyceae, Chlorophyceae, 

Dinophyceae dan Chrysophyceae,tetapi ada 

fitoplankton dengan jenis lain yang merugikan 

budidaya ikan bandeng seperti Nitzchia sp. dan 

Oscillatoria sp.  

Pertumbuhan fitoplankton di kolam sangat 

dipengaruhi oleh kandungan nitrat dan fosfat di 

perairan dan juga memiliki hubungan yang kuat 

dengan ketersediaan pakan alami di kolam. 

Perubahan dalam komunitas fitoplankton dalam 

skala waktu singkat dapat mempengaruhi siklus 

biogeokimia, serta struktur komunitas nutrisi tinggi 

(Xiong et al., 2020). Ketersediaan nitrat dan fosfat 

juga di perairan kolam juga dapat menjadi stimulus 

untuk pertumbuhan fitoplankton yang akan 

digunakan sebagai pakan alami untuk ikan. Nitrat 

adalah bentuk dominan nitrogen dalam air laut dan 

bersama dengan fosfat adalah nutrisi utama untuk 

fitoplankton untuk tumbuh dan bereproduksi 

(Kadim dan Arsad, 2016). 

Perubahan signifikan dalam kandungan 

klorofil-a selama pengambilan sampel diduga 

disebabkan oleh kondisi di stasiun dan lingkungan 

di sekitar stasiun observasi yang kurang 

mendukung dan adanya perubahan lingkungan, 

pengaruh alami seperti lokasi geografis, curah 

hujan dan suhu, dan sinar matahari juga dapat 

menyebabkan heterogenitas konsentrasi Chl-a di 

kolam (Wang et al., 20016), sehingga distribusi 

fitoplankton kurang merata. konsentrasi klorofil 

yang lebih tinggi dan mewakili produktivitas tubuh 

air yang lebih tinggi (Jiang dan Zhang, 2018) 

Kandungan klorofil-a yang tinggi sendiri 

juga dipengaruhi oleh parameter kualitas 

lingkungan yang mendukung perkembangan dan 

umur fitoplankton di stasiun pengamatan, 

konsentrasi klorofil sering digunakan untuk 

menunjukkan produktivitas utama badan air 

(Xiong et al., 2020). Banyak penelitian kemudian 

menyelidiki faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap inisiasi mekar alga. Kelimpahan 

fitoplankton umumnya ditunjukkan oleh 

konsentrasi klorofil-A, yang merupakan salah satu 

faktor pendorong utama untuk pengembangan 

eutrofikasi (Li et al., 2017). 

 

Analisis Produktivitas Primer 

Nilai pengukuran produktivitas primer 

diperoleh dengan nilai kisaran 108-140 

mgC/m3/hari yang merupakan nilai kategori 

perairan mesotrofik (air sedang). Jenis air dalam 

produktivitas primer dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 

kadar oligotrofik dengan nilai kisaran 7-25 

mgC/m3/hari, mesotrofik dengan rentang nilai 75-

250 mgC/m3/hari dan tingkat eutrofik dengan 

kisaran nilai 350 - 700 mgC/m3/hari. Nilai 

produktivitas primer di perairan itu sendiri dapat 

dipengaruhi oleh kekeruhan. Konsentrasi klorofil 

yang lebih tinggi dan mewakili kekeruhan tubuh 

akuatik yang lebih tinggi cenderung menjadi faktor 

utama yang mengendalikan produktivitas primer 

(Xiong et al., 2020). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya proses produktivitas primer adalah 

sumber cahaya yang masuk dalam bentuk sinar 

matahari yang juga berfungsi sebagai sumber 

energi utama untuk fotosintesis, nilai nutrisi di 

kolam dan kelimpahan jenis plankton yang 

menghuni kolam. Faktor-faktor ini memiliki 

hubungan satu sama lain dalam konten 

produktivitas primer, kurangnya nilai dari salah 

satu faktor pendukung maka nilai produktivitas 

primer pada kolam akan diperoleh nilai rendah. 

Menurut penelitian Bao et al., (2020) menyatakan 

bahwa produktivitas utama alga fitoplankton dan 

komposisi spesies merespons secara berbeda 

terhadap karakteristik nutrisi yang berbeda ini.  
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Gambar 2. Potensi Kelayakan Lahan 

 

 

Analisis potensi lahan  

Total lahan yang digunakan untuk 

perambahan lahan di Desa Tambak bulusan adalah 

670 ha. Hasil perhitungan dari overlay 

menunjukkan nilai kesesuaian lahan pertanian di 

Desa Tambak Bulusan masih menunjukkan 

kelayakan budidaya bandeng.  

Hasil dari masing-masing stasiun yang 

diamati diperoleh hasil klasifikasi dengan kategori 

S2 dan S3. Luas stasiun yang masuk dalam 

kategori S2 berada di stasiun 1, 3, 4 dan 8 dimana 

di stasiun menunjukkan nilai klasifikasi 60-72 

Penilaian setiap stasiun yang diuji aspek nilai 

budidayanya dapat menjadi acuan dan penentu 

apakah lahan tersebut layak untuk kegiatan 

budidaya atau tidak. Saat ini diperlukan prosedur 

sistematis yang memungkinkan pertumbuhan dan 

pengembangan industri akuakultur dengan dampak 

minimal pada ekosistem sekitarnya (Mayerle et al., 

2020). Produktivitas primer bersih memberikan 

dasar energi dan material bagi ekosistem, juga 

merupakan indikator penting yang menunjukkan 

kesehatan ekosistem dan keseimbangan ekologis 

(Yu, 2020). Hasil interpolasi kualitas kolam 

disajikan pada Gambar 2. 

 

KESIMPULAN 

Nilai yang diperoleh dari pengukuran 

produktivitas primer di setiap stasiun selama 

penelitian berada di kisaran 108-140 mgC/m3/hari 

di mana produktivitas primer dengan kisaran itu 

menunjukkan nilai perairan dengan jenis 

mesotrofik. Nilai klorofil-a yang diperoleh dalam 

penelitian ini memperoleh nilai kisaran 3.071-

4.465 mg/m3, dalam nilai kisaran yang diperoleh 

nilai desain tanah di wilayah desa Tambak Bulusan 

menunjukkan nilai overlay S2 dan S3 dengan nilai 

46-74. Nilai nitrat dan fosfat pada hasil rata-rata 

akhir masih menunjukkan nilai yang cukup baik 

untuk mendukung nilai budidaya bandeng di 

kolam. Plankton yang diperoleh dalam penelitian 

ini menunjukkan jenis yang dapat mendukung 

sebagai bandeng pakan alami. Dengan nilai 

mengukur kualitas air dapat disimpulkan bahwa 

kualitas perairan di Desa Tambak Bulusan 

Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak 

menunjukkan nilai yang baik bagi budidaya 

bandeng. 
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